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ABSTRACT 
 

This research examines the effect of competence, independency, and 
professionalism in auditors performance with an ethic of profession of moderating 
variable. The respondents in this research     are auditors whom work in public 
accounting office in pekanbaru, batam and medan .  The Amount of auditors that 
has been visited are 145 auditors from 29 public accounting offices.  The method 
of sample determining is purpossive sampling method,meanwhile the method of 
data tabulation has been used by researcher is doubled regression and moderate 
regression analysis.The result shows that competence, independency, and 
professionalism influence significantly to auditors performance. The ethic of 
profession can be a moderate variable for professionalism, but it can't be a 
moderate variable for competence and independency. 
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PENDAHULUAN 
 

Kantor akuntan publik 
merupakan sebuah organisasi yang 
bergerak di bidang jasa. Jasa yang 
diberikan berupa jasa audit 
operasional, audit kepatuhan dan 
audit laporan keuangan ( Arens dan 
Loebbecke, 20011:11). Kantor 
Akuntan Publik merupakan tempat 
penyediaan jasa oleh profesi akuntan 
publik bagi masyarakat berdasarkan 
Standar Profesi Akuntan Publik 
(SPAP). Setiap profesi yang 
menyediakan jasanya kepada 

masyarakat diperlukan kepercayaan 
dari masyarakat yang dilayaninya.  

Banyak nya terjadi kasus - 
kasus skandal akuntansi perusahaan-
perusahaan besar di Amerika, seperti 
Enron, Global Crossing, Worldcom, 
Microstrategy, Adelphia, PNC 
Financial Services, Rite Aid hampir 
semua melibatkan kantor akuntan 
publik (KAP) besar seperti The Big 
Five. Di Indonesia juga pernah 
terjadi hal yang sama yaitu pada 
kasus PT. Kimia Farma Tbk, 
terjadinya overstated pada laba 
bersih. 
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Oleh karena untuk 
mengantisipasi terjadi nya skandal 
akuntansi seperti diatas dan untuk 
mengembalikan kepercayaan 
masyarakat terhadap kinerja auditor 
maka auditor harus mempunyai 
kompetensi (pengetahuan dan 
pengalaman) , independensi ( tidak 
terpengaruh ), profesionalisme ( 
penggunaan kemahiran professional 
auditor dengan cermat dan seksama), 
dalam menjalankan tugas nya dan 
hasil yang dapat dipertanggung 
jawabkan. 

Kinerja berasal dari kata job 
performance atau actual 
performance (prestasi kerja atau 
prestasi sesungguhnya yang dicapai 
seseorang) yaitu hasil kerja secara 
kualitas dan kuantitas yang dicapai 
oleh seorang pegawai dalam 
melaksanakan tugasnya sesuai 
dengan tanggung jawab yang 
diberikan kepadanya (Mangkunegara 
: 2005;67).  

Menurut Mulyadi (1998:11) 
dalam Trisnaningsih (2007) Kinerja 
Auditor adalah akuntan publik yang 
melaksanakan penugasan 
pemeriksaan (examination) secara 
objektif atas laporan keuangan suatu 
perusahaan atau organisasi lain 
dengan tujuan untuk menentukan 
apakah laporan keuangan tersebut 
menyajikan secara wajar sesuai 
dengan prinsip akuntansi yang 
berlaku umum, dalam semua hal 
yang material, posisi keuangan dan 
hasil usaha perusahaan. Dari 
beberapa definisi tentang kinerja 
auditor yang telah dijelaskan 
sebelumnya dapat disimpulkan 
bahwa Kinerja auditor merupakan 
hasil kerja yang dicapai oleh auditor 
dalam  melaksanakan tugasnya, 
sesuai dengan tanggung jawab yang 
diberikan padanya dan menjadi 
sebuah indikator  untuk menentukan 

apakah suatu pekerjaan yang 
dilakukan akan baik atau sebaliknya. 
Kinerja auditor merupakan indikator 
utama yang di perhatikan klien 
maupun publik dalam menilai hasil 
kerja auditor tersebut. 

Kompetensi sebagai suatu 
keahlian yang cukup secara eksplisit 
dapat digunakan untuk melakukan 
audit secara objektif Lee dan Stone 
(1995). Kompetensi berkaitan 
dengan pendidikan dan pengalaman 
yang memadai yang dimiliki auditor 
dalam bidang auditing dan akuntansi. 
Seorang auditor harus paham bidang 
akuntansi dan auditing, dan ditambah 
dengan pengalaman yang cukup, 
yang akan meningkatkan kinerja 
seorang auditor ( Christiawan ; 
(2002) dalam  Sunu ; (2013 . Jadi 
dalam menjalankan tugas-nya auditor 
harus mempunyai kompetensi secara 
umum dan khususnya pengetahuan 
tentang audit. Dimana kompetensi 
yang rendah dapat mempengaruhi 
kinerja auditor dalam menjalankan 
tugasnya.  

Independensi dalam audit 
berarti mengambil sudut pandang 
yang tidak bias dalam pelaksanaan 
pengujian, evaluasi hasil 
pemeriksaan, dan penyusunan 
laporan audit, (Arens, Elder dan 
Beasley : 2011 ; 74). Bagi akuntan 
publik keharusan memelihara atau 
mempertahankan sikap mental yang 
independen dalam rangka memenuhi 
tanggungjawab profesionalnya 
bukanlah satu-satunya hal yang 
esensial akan tetapi kepercayaan para 
pemakai laporan keuangan terhadap 
independensi akuntan publik 
merupakan hal yang sangat penting 
(Winarna, 2005). 

Berdasarkan pengertian 
independensi diatas, auditor harus 
mempunyai sikap independensi 
karena independensi dapat 
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mempengaruhi kinerja auditor, 
apabila independensi auditor 
terganggu maka kinerja juga ikut 
terganggu. Apabila independesi 
auditor tidak  terganggu maka kinerja 
auditor akan baik sehingga pengguna 
laporan keuangan tidak merasa ditipu 
oleh perusahaan yang telah diperiksa 
oleh akuntan publik tersebut, 
sehingga akuntan public mendapat 
kepercayaan dari masyarakat yang 
menggunakan laporan keuangan 
untuk mengambil sebuah keputusan.  

Profesionalisme adalah 
Keandalan dan keahlian dalam 
pelaksanaan tugas sehingga 
terlaksana dengan mutu tinggi, waktu 
yang tepat, cermat, dan dengan 
prosedur yang mudah dipahami dan 
diikuti oleh pelanggan (Siagian 
(2009:163). Jadi Profosionalisme 
yang di miliki oleh auditor menjadi 
sangat penting untuk diterapkan 
dalam melakukan pemeriksaan 
karena akan berpengaruh terhadap 
kinerja auditor. Apabila auditor 
melakukan tugasnya secara 
profesionalisme seperti harapan 
masyarakat terhadap tuntutan 
transparansi dan akuntabilitas, maka 
kepercayaan masyarakat terhadap 
akuntan publik akan meningkat.  

Etika profesi adalah 
seperangkat prinsip - prinsip moral 
atau nilai – nilai yang ideal seperti 
hokum dan peraturan, doktrin agama 
, dan kode etik bisnis untuk 
kelompok – kelompok professional 
seperti akuntan publikn dan kode etik 
dalam organisasi, (Arens, Elder dan 
Beasley : 2011 ; 71). 

Penelitian tentang etika yang 
telah dilakukan oleh Cushing (1999) 
dalam Ariani (2009) menawarkan 
sebuah kerangka kerja untuk menguji 
pendekatan standar etika dengan 
profesi akuntan. Kerangka kerja 
tersebut berdasarkan pada game 

theory dengan melalui pembelian 
opini oleh klien audit. Terkait 
dengan penelitian ini, Volker (1984) 
dan Bebeau et al., (1985) dalam 
Herawati dan Susanto (2008) 
menemukan bahwa para profesional 
cenderung mengabaikan masalah 
etika ketika mereka terfokus pada 
masalah etika.  

Dalam penelitian ini variabel 
etika profesi merupakan variabel 
moderasi yang mungkin akan 
mempengaruhi secara kuat atau 
lemah hubungan antara kompetensi, 
independensi profesionalisme dan 
kinerja auditor. Tujuannya adalah 
ingin mengetahui sejauh mana 
pengaruh variabel moderasi (etika 
profesi) terhadap kompetensi, 
independensi, profesionalisme dan  
kinerja auditor, mengingat beberapa 
tahun belakangan ini profesi auditor 
kerap dikaitkan dengan berbagai 
skandal yang menimpa perusahaan-
perusahaan besar. 
 
TINJAUAN PUSTAKA  
Kinerja Auditor 

Kinerja auditor merupakan 
tindakan atau pelaksanaan tugas 
pemeriksaan yang telah diselesaikan 
oleh auditor dalam kurun waktu 
tertentu. Pengertian kinerja auditor 
menurut Mulyadi (2010:34) . kinerja 
auditor adalah hasil kerja yang 
dicapai oleh seseorang auditor dalam 
melaksanakan tugas-tugas yang 
menjadi wewenang dan tanggung 
jawabnya dengan tolak ukur baik 
secara kuantitas, kualitas, ketepatan 
waktu, maupun bersifat kooperatif 
dengan rekan kerja dalam 
menjalankan tugas yang diberikan. 
Kinerja seseorang dapat dikatakan 
baik apabila hasil kerja individu 
tersebut dapat mencapai peran atau 
target yang ditentukan sebelumnya 
dan setiap hasil pekerjaan yang di 
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laksanakan seorang auditor dapat 
dinilai hasil kerja sesuai tarhet atau 
tidak. 
Kompetensi  

Lee dan Stone (1995) 
mendefinisikan kompetensi sebagai 
suatu keahlian yang cukup secara 
eksplisit dapat digunakan untuk 
melakukan audit secara objektif. 
Stuart dan Lindsay (1997) 
mendefinisikan kompetensi sebagai 
karakter, sifat, pengetahuan, skill dan 
motivasi pokok seorang pemegang 
jabatan yang telah dikaitkan secara 
kausalitas dengan managerial 
performance yang unggul. 
 
Independensi 

Pengertian independensi 
menurut Arens, Elder dan Beasley 
(2008 : 111), yaitu : “Independensi 
dalam audit berarti cara pandang 
yang tidak memihak di dalam 
pelaksanaan pengujian, evaluasi hasil 
pemeriksaan, dan penyusunan 
laporan audit”.  
 
Profesionalisme 

Menurut Siagian (2009:163) 
profesionalisme adalah, “Keandalan 
dan keahlian dalam pelaksanaan 
tugas sehingga terlaksana dengan 
mutu tinggi, waktu yang tepat, 
cermat, dan dengan prosedur yang 
mudah dipahami dan diikuti oleh 
pelanggan.” Profesionalosme adalah 
tanggung jawab terhadap 
masyarakat, klien dan rekan 
seprofesi untuk berperilaku yang 
terhormat dan profesional terpenuhi 
apabila telah memenuhi dan 
mematuhi standar-standar kode etik 
yang telah ditetapkan oleh IAI 
(Ikatan Akuntan Indonesia (Wahyudi 
dan Aida, 2006:28) 
 
 
 

Etika Profesi 
Etika profesi adalah 

seperangkat prinsip - prinsip moral 
atau nilai – nilai yang ideal seperti 
hukum dan peraturan, doktrin agama 
, dan kode etik bisnis untuk 
kelompok – kelompok professional 
seperti akuntan publik dan kode etik 
dalam organisasi, (Arens, Elder dan 
Beasley : 2011 ; 71). 
 
Kerangka Pemikiran 
Pengaruh Kompetensi Auditor 
Terhadap Kinerja Auditor 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Lilis Ardini (2010) dan Baiq 
Kisnawati (2012) menemukan bukti 
empiris bahwa kompetensi 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja auditor. Seorang auditor 
harus menjadi orang yang 
memahami bidang akuntansi dan 
auditing, dan ditambah dengan 
pengalaman yang cukup, yang akan 
meningkatkan kinerja seorang 
auditor. Hal ini menunjukkan bahwa 
kompetensi merupakan syarat mutlak 
bagi seorang auditor.  
H1  : Kompetensi Auditor 
berpengaruh dan signifikan terhadap 
kinerja Auditor. 
 
Pengaruh Independensi Auditor 
Terhadap Kinerja Auditor 
 Seorang auditor yang 
mempertahankan integritas, akan 
bertindak jujur dan tegas dalam 
memertimbangkan fakta, terlepas 
dari kepentingan pribadi. Auditor 
yang menegakkan independensinya, 
tidak akan terpengaruh dan tidak 
dipengaruhi oleh berbagai kekuatan 
yang berasal dari luar diri auditor 
dalam mempertimbangkan fakta 
yang dijumpainya dalam 
pemeriksaan. Apabila auditor benar- 
benar independen maka tidak akan 
terpengaruh oleh kliennya, kualitas 
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audit yang baik menandakan bahwa 
auditor memiliki kinerja yang baik. 
H2: Independensi Auditor 
berpengaruh dan signifikan terhadap 
kinerja Auditor. 
Pengaruh Profesionalisme Auditor 
Terhadap Kinerja Auditor 

Menurut Rahma (2012) 
profesionalisme adalah suatu atribut 
individual yang penting tanpa 
melihat suatu pekerjaan merupakan 
suatu profesi atau tidak. Dalam 
penelitian Gautama dan Arfan (2010) 
Profesionalisme yang dimiliki 
auditor menjadi begitu penting untuk 
diterapkan dalam melakukan 
pemeriksaan karena akan memberi 
pengaruh pada peningkatan kinerja 
auditor.. Apabila tuntutan kerja 
dibebankan pada individu sesuai 
dengan kemampuannya dan individu 
menyelesaikan dengan baik dan tepat 
waktu maka kinerja seorang auditor 
akan baik dan harapan masyarakat 
terhadap tuntutan transparansi dan 
akuntabilitas akan terpenuhi jika 
auditor dapat menjalankan 
profesionalisme sehingga masyarakat 
dapat menilai kinerja auditor. 
H3 : Profesionalisme Auditor 
berpengaruh dan signifikan terhadap 
kinerja Auditor. 
 
Pengaruh Kompetensi Auditor 
Terhadap Kinerja Auditor dengan 
Etika Profesi Sebagai Variabel 
Moderating 

Behn et al. (1997) dalam 
Widagdo et al. (2002) 
mengembangkan atribut kualitas 
audit yang salah satu diantaranya 
adalah standar etika yang tinggi, 
sedangkan atribut-atribut lainnya 
terkait dengan kompetensi auditor. 
Kinerja Auditor yang baik sangat 
penting untuk menjamin bahwa 
profesi akuntan memenuhi tanggung 
jawabnya kepada investor, 

masyarakat umum dan pemerintah 
serta pihak-pihak lain yang 
mengandalkan kredibilitas laporan 
keuangan yang telah diaudit, dengan 
menegakkan etika yang tinggi. 
H4 : Etika profesi memoderasi 

hubungan kompetensi terhadap 
kinerja auditor 

 
Pengaruh Independensi Auditor 
Terhadap Kinerja Auditor dengan 
Etika Profesi Sebagai Variabel 
Moderating 

Tekanan yang didapat dari 
klien dapat menyebabkan 
independensi auditor melemah 
sehingga auditor berada di posisi 
dilema. Dimana auditor di tuntut 
untuk memenuhi keinginan klien 
tetapi di satu sisi tindakan untuk 
memenuhi klien dapat melanggar 
standar profesi yang di atur dalam 
kode etik IAI. Apabila auditor dapat 
menjalankan etika profesi nya 
dengan baik maka independensi nya 
akan tidak melemah sehingga kinerja 
auditor dapat baik pula. 
H5 : Etika profesi memoderasi 

hubungan independensi 
terhadap kinerja auditor 

 
Pengaruh Profesionalisme Auditor 
Terhadap Kinerja Auditor dengan 
Etika Profesi Sebagai Variabel 
Moderating 

Menurut Mulyadi (2001: 53), 
Kode etik akuntan Indonesia memuat 
delapan prinsip etika dan salah satu 
nya di poin ke tujuh ada  Perilaku 
Profesional dimana Setiap anggota 
harus berperilaku yang konsisten 
dengan reputasi profesi yang baik 
dan menjauhi tindakan yang dapat 
mendiskreditkan profesi. 
 Apabila seorang auditor tidak 
dapat bersikap profesionalisme 
dalam menghadapi klien sesuai 
dengan etika profesi yang seharusnya 
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ia jalankan maka professional 
seorang auditor diragukan karna 
tidak sesuai dengan etika profesinya. 
Kinerja auditor yang baik akan 
terjadi apabila seorang auditor 
bersikap profesionalisme dan 
mempunyai etika sesuai profesinya.  
H6 : Etika profesi memoderasi 

hubungan profesionalisme 
terhadap kinerja auditor  

 
METODE PENELITIAN 
Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini adalah 
seluruh auditor independen yang 
bekerja pada Kantor Akuntan Publik 
(KAP) di Riau, Kepulauan 
Riau,Sumatera Utara. Sedangkan 
sampel dari penelitian ini adalah 
auditoryang bekerja di KAP kota 
Pekanbaru, Batam, Medan. 
Definisi Operasional dan 
Pengukuran Variabel  

Variabel kinerja diukur dengan 
menggunakan instrumen yang 
dikembangkan oleh peneliti dari 
intrumen Dwilita dan Azhar 
(2011).Variabel kompetensi diukur 
menggunakan instrument yang 
digunakan oleh Alim dkk 
(2007).Variabel independensi diukur 
dengan menggunakan instrumen yang 
dikembangkan oleh Putrid an Saputra  
(2013). Variabel profesionalisme diukur 
menggunakan instrument yang 
dikembangkan oleh Putrid an Saputra 
(2013). Variabel  motivasi diukur 
dengan menggunakan instrumen yang 
dikembangkan oleh Siangian (2002). 
Variabel  etika profesi diukur dengan 
menggunakan instrumen yang 
dikembangkan oleh Dodik Aryanto 
(2010).  

 
TEKNIK ANALISIS DATA 
 Analisis data yang dilakukan 
dengan statistic deskriptif, uji 
kualiditas (uji validitas dan uji 
reliabelitas), uji normalitas, uji 
asumsi klasik ( multikolineritas, 

heteroskedastisitas, dan autokorelasi) 
dan regresi berganda serta pengujian 
hipotesis (uji t). 
Kedelapan hipotesis diuji dengan 
regresi sebagai berikut : 
H1: Y= α + β1X1 + ε     
H2: Y= α + β2X2 + ε     
H3: Y= α + β3X3 + ε   
H4: Y= α + β1X1 +β4X4 + β5 (X1*X 4) 
+ ε 
H5: Y= α + β2X2 +β4X4 + β6 (X2*X 4) 
+ ε 
H6: Y= α + β3X3 +β4X4 + β7 (X3*X 4) 
+ ε 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Gambaran Umum Responden  

Kuisioner disebarkan pada 29 
kantor akuntan publik yang berada di 
Pekanbaru, Batam, dan Medan 
secara langsung. Dari 145 kuisioner 
yang disebarkan, kuisioner yang 
kembali sebanyak 100 kuisioner 
(68,97%). Kuisioner yang tidak 
mendapatkan respon sebanyak 45 
kuisioner (31,03%). Kuisioner yang 
dapat diolah sebanyak 90 kuisioner 
(62,07%).  

 
Hasil Analisis Deskriptif  
 Dari hasil analisis 
deskriptif, menunjukkan bahwa 90 
responden yang diteliti, Untuk 
instrumen variabel Kinerja Auditor  
memiliki nilai minimum 28, nilai 
maksimum 57, nilai rata-rata 
46,9333, dan standar deviasi 
7,27440. Untuk instrumen variabel 
Kompetensi Auditor  memiliki nilai 
minimum 11, nilai maksimum 25, 
nilai  rata-rata 20,3444, dan standar 
deviasi 3,27799. Untuk instrumen 
Independensi Auditor memiliki nilai 
minimum 21, nilai maksimum  40, 
nilai rata-rata 33,1889, dan standar 
deviasi 4,43402. Untuk 
Profesionalisme Auditor memiliki 
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nilai minimum 41, nilai maksimum 
71, nilai rata-rata 60,9000, dan 
standar deviasi 7,54172. Untuk 
instrumen Etika Profesi memilik 
nilai minimum 30, nilai maksimum  
50, nilai rata-rata 47,8000, dan 
standar deviasi 4,83480. Berdasarkan 
data diatas, nilai mean  lebih besar 
dari pada standar deviasi. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa 
data yang akan digunakan adalah 
layak dan valid.   
 
Hasil Uji Kualitas Data 
 Dari hasil uji validitas di 
atas, yang terdiri dari:  12 (dua belas) 
pernyataan untuk Kinerja Auditor 
(Y), 4 (empat) pernyataan untuk 
Kompetensi Auditor (X1), 8 
(delapan) pernyataan untuk 
Independensi Auditor (X2), 15 (lima 
belas) pernyataan untuk 
Profesionalisme Auditor (X3), dan 
10 (sepuluh) pernyataan untuk Etika 
Profesi (X4) diketahui hasil 
perhitungan korelasi setiap butir 
instrumen pernyataan memiliki skor 
total korelasi >0,3 dan memiliki nilai 
signifikansi <0,05 maka dapat 
dikatakan bahwa setiap pernyataan 
tersebut adalah valid. 
 Mengenai uji reliabelitas 
dapat dilihat bahwa koefisien 
reliabilitas instrumen yang terdiri 
dari: kinerja auditor sebesar (0,901), 
Kompetensi Auditor sebesar (0,765), 
Independensi Auditor sebesar  
(0,889),  Profesionalisme Auditor  
sebesar (0,878), dan Etika Profesi  
sebesar (0,942). Dari hasil reliabilitas 
masing-masing instrumen diketahui 
nilai  Cronbach’s Alpha > 0,6 yang 
berarti bahwa kuesioner yang 
digunakan sebagai  indikator dari 
setiap variabel yang terdiri dari 
variabel  kinerja auditor, kompetensi 
auditor, independensi auditor, 
profesionalisme auditor, motivasi 

auditor dan etika profesi adalah 
reliabel atau dapat dipercaya. 
 
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
 Dari hasil perhitungan 
diperoleh Asymptotic Significances 
sebesar 0,940 > 0,05. Dengan 
demikian maka model regresi 
memenuhi asumsi normalitas. 

 
Uji Multikolinieritas 
 Dari hasil perhitungan 
analisis diperoleh nilai VIF untuk 
seluruh variabel indpenden < 10 dan 
tollerance> 0,10. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa model regresi 
tersebut bebas dari multikolinearitas. 
Uji Autokorelasi 
 Dari hasil perhitungan 
analisis data diatas, angka DW 
sebesar 1,563 dapat disimpulkan 
bahwa persamaan regresi dari 
penelitian ini bebas dri autokorelasi, 
karena angka DW berada diantara -2 
sampai +2 
Uji  Heteroskedastisitas  

 
Pada gambar  scatterplot, jika 

titik-titik menyebar secara merata di 
atas dan di bawah atau sekitar angka 
0, maka tidak terjadi 
heteroskedastisitas dalam model 
regresi.  
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Hasil Uji Hipotesis  
Tabel 3 Hasil Pengujian Parsial 
Masing-masing Hipotesis 

Hip
otes
is 

Regresi Bet
a 

thitu

ng 
ttabel Sig Keterang

an 

H1 X1 1.6
60 

10.
567 

1.9
88 

.000 H1 
Diterima 

H2 X2 1.2
77 

11.
640 

1.9
88 

.000 H2 
Diterima 

H3 X3 0.7
58 

11.
924 

1.9
88 

.000 H3 
Diterima 

H4 Moderat 1 
(X1*X 4) 

.00
8 

.32
7 

1.9
88 

.744 H4 
Ditolak 

H5 Moderat2 
(X2*X 4) 

.01
4 

.65
2 

1.9
88 

516 H5 
Ditolak 

H6 Moderat3 
(X3*X 4) 

.02
5 

2.1
39 

1.9
88 

.035 H6 
Diterima 

Sumber : Data Olahan dengan SPSS 
17.0 (2014) 
Pengujian Hipotesis Pertama 
 Hipotesis pertama yang 
diajukan dalam penelitian adalah 
untuk menguji apakah Kompetensi 
berpengaruh terhadap kinerja 
auditor. Dari Tabel  1 diketahui nilai 
ttabel 1,988 pada tingkat signifikansi 
5%. Berdasarkan uji regresi, 
menghasilkan nilai thitung variabel 
kompetensi auditor sebesar 
10,567dengan nilai signifikansi 
sebesar 0,000. Dengan demikian, 
thitung (10,567) > ttabel (1,988) dengan 
signifikansi (0,000) < (0,05). Jadi 
dapat dikatakan H1 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa kompetensi 
auditor berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja auditor. 
 Dengan signifikansi (0,000) 
< (0,05) maka adanya pengaruh 
positif dan signifikan antara 
kompetensi auditor dengan kinerja 
auditor. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi kompetensi 
seorang auditor, maka semakin tinggi 
kinerja auditor dalam melaksanakan 
tanggung jawabnya, sebaliknya jika 
kompetensi auditor rendah maka 
akan melemahkan kinerja dan kinerja 
auditor akan menurun. 
 Penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian dilakukan Esya 
(2008) , Wulandari (2011) dan Sunu 
(2013) ) yang menemukan bahwa 

kompetensi  berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja auditor . 
Semakin tinggi kompetensi seorang 
auditor maka akan meningkatkan 
kinerja auditor. 
 
Pengujian Hipotesis kedua 
 Hipotesis kedua yang 
diajukan dalam penelitian adalah 
untuk menguji apakah independensi 
berpengaruh terhadap kinerja 
auditor. Dari Tabel 1 diketahui nilai 
ttabel 1,988 pada tingkat signifikansi 
5%. Berdasarkan uji regresi, 
menghasilkan nilai thitung variabel 
independensi auditor sebesar 11,640 
dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000. Dengan demikian, thitung 
(11,640) > ttabel (1,988) dengan 
signifikansi (0,000) < (0,05). Jadi 
dapat dikatakan H2 diterima. Hal ini 
menunjukkan bahwa independensi 
auditor berpengaruh signifikan 
terhadap kinerja auditor. 
 Dengan signifikansi (0,000) 
< (0,05),  maka adanya pengaruh 
positif dan signifikan antara 
independensi auditor dengan kinerja 
auditor. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa semakin tinggi independensi 
seorang auditor, maka semakin tinggi 
kinerja auditor dalam melaksanakan 
tanggung jawabnya, sebaliknya jika 
independensi auditor rendah maka 
akan melemahkan kinerja dan kinerja 
auditor akan menurun. 
 Penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian dilakukan Riani 
(2013) mengemukakan bahwa 
independensi berpengaruh signifikan 
positif terhadap kualitas hasil kerja 
auditor. Akmal (2010) juga 
mengungkapkan Independensi 
memberikan positif dan pengaruh 
yang signifikan terhadap kualitas 
audit Wulandari (2011) 
mengemukakan bahwa Independensi 
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memiliki peran yang signifikan 
dalam kinerja auditor. 
 
Pengujian Hipotesis Ketiga 
 Hipotesis ketiga yang 
diajukan dalam penelitian adalah 
untuk menguji apakah 
profesionalisme berpengaruh 
terhadap kinerja auditor. Dari Tabel 
1 diketahui nilai ttabel 1,988 pada 
tingkat signifikansi 5%. Berdasarkan 
uji regresi, menghasilkan nilai thitung 
variabel profesinalisme auditor 
sebesar 11,924 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,000. Dengan 
demikian, thitung (11,924) > ttabel 

(1,988) dengan signifikansi (0,000) < 
(0,05). Jadi dapat dikatakan H3 
diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa profesionalisme auditor 
berpengaruh signifikan terhadap 
kinerja auditor. 
 Dengan dengan signifikansi 
(0,000) < (0,05), maka adanya 
pengaruh positif dan signifikan 
antara profeisonalisme auditor 
dengan kinerja auditor. Sehingga 
dapat dikatakan bahwa semakin 
tinggi profesionalisme seorang 
auditor, maka semakin tinggi kinerja 
auditor dalam melaksanakan 
tanggung jawabnya, sebaliknya jika 
profesionalisme auditor rendah maka 
akan melemahkan kinerja dan kinerja 
auditor akan menurun. 
 Penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian dilakukan 
Ramadhanty (2013) mengemukakan 
bahwa terdapat pengaruh positif dan 
signifikan profesionalisme terhadap 
kinerja auditor. Putri dan Saputra 
(2013)  membuktikan bahwa 
semakin tinggi profesionalisme 
auditor maka semakin tinggi kinerja 
yang dihasilkan auditor.  
 
 
 

Pengujian Hipotesis Keempat 
Hipotesis keempat yang 

diajukan dalam penelitian adalah 
untuk menguji apakah etika profesi 
berpengaruh terhadap hubungan 
antara kompetensi dengan  kinerja 
auditor. Dari Tabel 1 diketahui nilai 
ttabel 1,988 pada tingkat signifikansi 
5%. Berdasarkan uji regresi, 
menghasilkan nilai thitung moderat 1 
sebesar 0,327 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,744. Dengan 
demikian, thitung (0,327) < ttabel 

(1,988) dengan signifikansi (0,744) > 
(0,05). Jadi dapat dikatakan H5 
ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
etika profesi tidak memoderasi 
kompetensi terhadap kinerja auditor 
berarti vaiabel etika profesi dapat 
memperlemah hubungan variabel 
kompetensi terhadpa kinerja auditor. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil 
penelitian dilakukan Alim dkk 
(2007) menemukan bukti bahwa 
interaksi antara etika auditor dan 
kompetensi tidak secara signfikan 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Pengaruh tidak signifikan 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
etika profesi dalam kompetensi maka 
dapat memperlemah pengaruh 
kinerja auditor. 

 
Pengujian Hipotesis Kelima 

Hipotesis kelima yang 
diajukan dalam penelitian adalah 
untuk menguji apakah etika profesi 
berpengaruh terhadap hubungan 
antara independensi dengan  kinerja 
auditor. Dari Tabel 1 diketahui nilai 
ttabel 1,988 pada tingkat signifikansi 
5%. Berdasarkan uji regresi, 
menghasilkan nilai thitung moderat2 
sebesar 0,652 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,516. Dengan 
demikian, thitung (0,652) < ttabel 

(1,988) dengan signifikansi (0,516) > 
(0,05). Jadi dapat dikatakan H6 
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ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa 
etika profesi tidak memoderasi 
independensi terhadap kinerja audito 
berarti vaiabel etika profesi dapat 
memperlemah hubungan variabel 
independensi terhadap kinerja 
auditor. Penelitian ini sejalan dengan 
hasil penelitian dilakukan Alim dkk 
(2007) menemukan bukti bahwa 
interaksi antara etika auditor dan 
independensi tidak secara signfikan 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Pengaruh tidak signifikan 
menunjukkan bahwa semakin tinggi 
etika profesi dalam independensi 
maka dapat memperlemah kinerja 
auditor. 

 
Pengujian Hipotesis Keenam 

Hipotesis keenam yang 
diajukan dalam penelitian adalah 
untuk menguji apakah etika profesi 
berpengaruh terhadap hubungan 
antara profesionalisme dengan  
kinerja auditor. Dari Tabel 1 
diketahui nilai ttabel 1,988 pada 
tingkat signifikansi 5%. Berdasarkan 
uji regresi, menghasilkan nilai thitung 
moderat3 sebesar 2,139 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,035. Dengan 
demikian, thitung (2,139) > ttabel 

(1,988) dengan signifikansi (0,035) < 
(0,05). Jadi dapat dikatakan H7 
diterima. Hal ini menunjukkan 
bahwa etika profesi memoderasi 
profesionalisme terhadap kinerja 
auditor berarti vaiabel etika profesi 
dapat memkuat hubungan variabel 
profesionalisme terhadap kinerja 
auditor. Penelitian ini sejalan 
menurut Mulyadi (2001: 53), Kode 
etik akuntan Indonesia memuat 
delapan prinsip etika dan salah satu 
nya di poin ke tujuh ada  Perilaku 
Profesional dimana Setiap anggota 
harus berperilaku yang konsisten 
dengan reputasi profesi yang baik 
dan menjauhi tindakan yang dapat 

mendiskreditkan profesi. Pengaruh 
signifikan menunjukkan bahwa 
semakin tinggi etika profesi dalam 
profesionalisme maka dapat 
memperkuat kinerja auditor. 

 
KESIMPULAN 
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh kompetensi, 
independensi, profesionalisme, 
terhadap kinerja auditor di Kantor 
Akuntan Publik Pekanbaru, Batam, 
dan Medan. Berdasarkan  hasil 
analisis dan pembahasan, penelitian 
ini menghasilkan kesimpulan bahwa 
secara parsial kompetensi, 
independensi, profesionalisme 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kinerja auditor sedangkan 
motivasi berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap kinerja auditor. 
Etika profesi memperlemah 
hubungan antara kompetensi, 
independensi, motivasi dengan 
kinerja auditor sedangkan etika 
profesi dapat memperkuat hubungan 
antara profesionalisme dengan 
kinerja auditor.  
 
KETERBATASAN 
 Penulis menyadari bahwa 
penelitian ini masih memiliki 
keterbatasan. Beberapa keterbatasan 
dalam penelitian ini, yaitu: Tidak 
dilakukannya metode wawancara 
dalam penelitian, mengingat 
kesibukan dari masing-masing pihak 
auditor dan responden meminta agar 
kuesioner ditinggalkan, sehingga 
penulis tidak bisa mengendalikan 
jawaban responden. Oleh karena itu, 
jawaban yang diberikan oleh 
responden belum tentu 
menggambarkan keadaan 
sebenarnya. Penelitian ini hanya 
menggunakan etika profesi sebagai 
variabel moderating, sehingga 
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berkemungkinan ada variabel lain lagi 
yang mempengaruhi kinerja auditor.  
 
SARAN 
Penelitian ini masih memiliki 
keterbatasan, oleh karena itu: Untuk 
masa yang akan datang dalam 
mengisi kuisioner sebaiknya 
responden di dampingi langsung oleh 
peneliti agar informasi yang 
didapatkan responden lebih tepat. 
Untuk penelitian selanjutnya, perlu 
memasukkan variabel lainnya untuk 
mempengaruhi kinerja auditor. 
Sehingga  dapat diketahui bagaimana 
menciptakan kinerja auditor yang 
lebih baik. 
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